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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Ritual dayango pada masyarakat Desa Patoameme kecamatan Botumoito 

kabupaten Boalemo ini sampai sekarang masih dilaksanakan meskipun dalam 

pelaksanaannya  sudah mengalami perubahan dari segi bentuk penyajiannya. 

Adapun fungsi musik dalam ritual dayango ini adalah fungsiUntuk institusi social 

dan ritual agama dan fungsi untuk komunikasi karena  fungsi untuk institusi sosial 

dan ritual agama keterkaitannya pada objek penelitian ini yakni didalam ritual 

dayango ini terdapat musik juga sebagai pengiring yang sangat berperan penting pada 

ritual tersebut, begitupula untuk fungsi musik sebagai komunikasi juga sangat 

berperan penting dalam pelaksanaan ritual tersebut karena akan menjadi media 

penghubung antara wombua dan para penari dengan dunia spritual yang dalam hal ini 

wombua akan berkomunikasi memberi perintah agar para makhlus gaib yang akan di 

panggil ini akan masuk ke dalam tubuh para penari yang pada saat itu musik ini 

sebagai pengiring/mengiringi para penari bergerak tetapi sudah dalam keadaan trance 

atau para penari ini sudah tidak lagi berprilaku seperti manusia normal.  
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Didalam ritualdayango ini musik juga sangat berperan penting dalam 

pelaksanaannya karena tanpa musik ini ritual tersebut tidak dapat dilaksanakan, dan 

dengan musik ini juga akan membuat para penari bergerak membentuk sebuah tarian 

sederhana dimana gerakannya mengikuti irama musik yang dimainkan. 

Alat musik yang dimainkan yakni alat musik kecapi dimana alat musik ini di 

percayai oleh masyarakat setempat mampu mengundang makhluk halus (gaib) 

sehingga pada proses pelaksaanaannya menggunakan alat musik ini dan keberadaan 

alat musik ini pada masyarakat di Desa Patoameme sudah zaman dahulu hingga 

sekarang tetap ada dan dijaga. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti sadarmasih banyak kekurangan dalam 

tulisan ini, untuk itu peneliti berharap pada peneliti selanjutnya agar mampu 

menyempurnakan bahasan tentang tradisi dan upacara-upacara lainnya, untuk 

masyarakat Gorontalo tetaplah mempertahankan budaya dan tradisi yang ada sejak 

zaman dulu sehingga kita tidak mudah dipengaruhi budaya-budaya modern. 

 Semoga tulisan ini dapat memberikan kontribusi yang baik untuk apresiasi 

budaya dan  pengetahuan secara umum khususnya untuk kalangan akademik dalam 

pembelajaran dengan mengkaji dan mendeskripsikan tradisi dan budaya yang ada 

didaerah 
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